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ABSTRAK

Miskonsepsi merupakan salah satu permasalahan dalam pembelajaran kimia,
terutama pada materi sel elektrokimia seperti sel volta dan elektrolisis. Konsep ini
melibatkan reaksi redoks, perpindahan elektron, serta proses di anoda dan katoda,
sehingga sering menyebabkan kesulitan belajar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial untuk
mengidentifikasi miskonsepsi pada materi ini. Penelitian menggunakan metode Research
and Development (R&D) model Tessmer yang meliputi lima tahap: preliminary (analisis
kebutuhan), self-evaluation (pengembangan awal instrumen), expert review (validasi
ahli), one-to-one evaluation (uji coba terbatas), dan small group evaluation (uji coba
kelompok kecil). Validitas diuji menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content
Validity Index (CVI), sementara reliabilitas diuji dengan model Rasch. Hasil penelitian
menunjukkan instrumen ini valid dengan nilai CVI rata-rata 1,00 dan reliabilitas sedang
dengan Cronbach's Alpha 0,71-0,76. Instrumen ini berhasil mengungkap miskonsepsi
pada konsep seperti prinsip kerja sel volta, elektrolisis, dan arah aliran elektron. Mayoritas
peserta didik menggunakan internet sebagai sumber informasi utama, namun kurang
terverifikasi sehingga memperbesar potensi miskonsepsi. Instrumen ini diharapkan
membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran berbasis data untuk

meningkatkan pemahaman peserta didik.

Kata kunci: Five-tier Multiple Choice; Miskonsepsi; Pictorial; Sel Elektrokimia; Tes
Diagnostik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan salah satu cabang sains yang mempelajari tentang materi,
struktur, sifat, perubahan, dan reaksi yang menyertai perubahan tersebut (Rokhim et al.,
2023). llmu kimia adalah ilmu yang secara rinci mempelajari tentang sifat, struktur,
komposisi, perubahan dan energi dari suatu materi (Baunsele et al., 2020). IImu kimia
menjadi salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan kepada peserta didik, hal ini
dikarenakan ilmu kimia dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik serta
dapat merangsang pola pikir kreatif (Abd.Rachman et al., 2017). Namun kimia menjadi
salah satu bidang ilmu yang tidak disenangi oleh peserta didik, karena dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan membosankan oleh sebagian besar peserta didik (Muderawan et
al., 2019). Para peserta didik menganggap ilmu kimia sebagai materi yang sulit untuk
dipelajari karena materi kimia banyak berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk
dipahami peserta didik (Permana et al., 2019). Selain itu, metode pengajaran yang kurang
efektif dan kurangnya alat bantu pembelajaran yang memadai juga berkontribusi pada
kesulitan peserta didik dalam memahami materi kimia. Dampaknya, pemahaman yang
tidak sesuai dapat terbentuk pada peserta didik akibat kesulitan yang mereka alami dalam
mempelajari kimia.

Pemahaman peserta didik terhadap materi sel elektrokimia belum memadai,
dikarenakan beberapa peserta didik mengalami kesulitan (Kristiana et al., 2020). Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2011) bahwa peserta
didik memiliki pemahaman yang relatif lemah terkait konsep-konsep elektrokimia dan
memiliki kesulitan yang sama mengenai beberapa konsepsi alternatif yang berkaitan
dengan elektrolisis, aliran listrik, sel volta, dan reaksi elektroda. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hanya 44% peserta didik Indonesia yang mampu memahami
konsep-konsep dalam materi tersebut, karena 84% dari konsep yang terdapat dalam
materi redoks. Materi sel elektrokimia terdiri dari sel volta dan sel elektrolisis yang
merupakan materi yang bersifat abstrak, yang mana dalam pembelajarannya melibatkan
berbagai pengamatan kimia (representasi makroskopik), cara berlangsungnya reaksi
kimia (representasi simbolik), dan simbol-simbol (representasi submikroskopik) (Ahmad

& Lah, 2013). Hal tersebut menyebabkan kebanyakan peserta didik memiliki konsepsi



alternatif bahkan terdapat miskonsepsi pada materi ini (Sari, 2021). Beberapa peserta
didik dapat mengalami miskonsepsi yang mengakibatkan peserta didik mengalami
kesalahan secara terus menerus dalam memahami konsep.

Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang terdapat di dalam pikiran peserta
didik yang bertentangan dengan konsep ilmiah, yang dipengaruhi oleh pengalaman
peserta didik (Hammer, 1996). Miskonsepsi yang dialami peserta didik dapat
menghambat proses pembelajaran dan menghambat peserta didik dalam menguasai suatu
konsep (Hermita et al., 2017). Miskonsepsi pada proses belajar kimia adalah hal yang
sangat fatal dan menjadi kendala dalam memahami materi selanjutnya karena materi
kimia saling berhubungan (Savira et al., 2019). Miskonsepsi dapat dipicu oleh beberapa
faktor, yaitu peserta didik, guru, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan
materi yang digunakan oleh peserta didik (Yuliati, 2017). Dengan demikian, dibutuhkan
alat yang efektif untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik agar
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Penggunaan tes diagnostik merupakan pendekatan yang efektif untuk mendeteksi
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik selama proses pembelajaran (Mubarak et al.,
2016). Tes diagnostik merupakan tes yang memiliki fungsi untuk mendiagnosis kesulitan
peserta didik yang berupa diagnosis kelemahan peserta didik secara individu yang dapat
diketahui sekaligus dalam satu kali tes (E. S. Putri & Rinaningsih, 2021). Terdapat
berbagai instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan dan digunakan untuk
mengukur konsepsi peserta didik, yaitu wawancara, peta konsep, kuesioner terbuka,
asosiasi kata, gambar, tes pilihan ganda, serta tes pilihan ganda bertingkat (Kaltakci-gurel
et al., 2017). Hasil dari tes yang didapatkan dari peserta didik dapat dilakukan penelitian
tingkat ketuntasan belajar (mastery of learning) peserta didik (Anggraeni et al., 2017).
Pilihan ganda lebih mudah digunakan dari pada metode lainnya, tetapi pilihan ganda tidak
bisa membedakan jawaban benar sebab alasan yang benar atau alasan yang salah
(Budiharti et al., 2018). Secara umum peserta didik lebih menyukai tes berbentuk pilihan
ganda dibandingkan dengan uraian dikarenakan pertanyaan dalam tes pilihan ganda lebih
mudah digunakan.

Tes diagnostik dapat berupa pilihan ganda atau yang biasa disebut multiple choice
diagnostic test (U. Agustin et al., 2022). Bentuk tes diagnostik di antaranya yaitu tes

diagnostik pilihan ganda one-tier (satu tingkat), two-tier (dua tingkat), three-tier (tiga



tingkat), dan four-tier (empat tingkat) (Annisa et al., 2019). Tes diagnostik two-tier terdiri
dari pilihan jawaban dan alasan dari pilihan jawaban tersebut, sedangkan tes diagnostik
three-tier sudah memiliki tingkat kepercayaan pada alasan tier kedua dan ketiga (Inggit
et al., 2021). Tes diagnostik four-tier berisi pilihan jawaban tingkat pertama, tingkat
kedua berisi tingkat keyakinan menjawab tingkat pertama, tingkat ketiga berisi alasan
jawaban, tingkat keempat berisi tingkat keyakinan menjawab alasan (Jubaedah et al.,
2017). Tes diagnostik four-tier bisa digunakan untuk mengidentifikasi tingkat konsepsi
serta adanya miskonsespsi yang dialami peserta didik.

Dalam menangani miskonsepsi, lebih efektif jika dapat mengidentifikasi penyebab
miskonsepsi secara spesifik (Rosita et al., 2020). Instrumen four-tier telah banyak
digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Roghdah et al., 2021), hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman
konsep dapat diidentifikasi menggunakan instrumen four-tier multiple choice diagnostic
test. Sejalan dengan (Nurlita, 2022) yang melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Jakenan
kelas XI materi redoks, didapatkan hasil instrumen four-tier dapat digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa miskonsepsi peserta didik dapat diidentifikasi menggunakan four-tier. Namun
instrumen four-tier belum dapat menjelaskan dari mana miskonsepsi itu berasal
(Wahyuni et al., 2022). Oleh karena itu, perlu adanya tier yang dapat memfasilitasi
diperolehnya informasi berupa dari mana sumber informasi utama peserta didik.

Menurut (Simamora et al., 2023) tes diagnostik dalam bentuk five-tier adalah lebih
lengkap instrumen tesnya. Perbedaan antara tes diagnostik multiple choice five-tier
dengan tes diagnostik multiple choice sebelumnya terletak pada tier kelima. Pada tier
kelima, terdapat pertanyaan terbuka yang mengharuskan peserta didik untuk menarik
kesimpulan atau menggambarkan konsep yang sedang ditanyakan (Lailiyah & Ermawati,
2020). Tahap pertama berupa pertanyaan dan pilihan jawaban (tes pilihan ganda), tahap
kedua berupa tingkat keyakinan menurut respon dari tahap pertama, tahap ketiga berisi
pilihan alasan yang membenarkan jawaban dalam tahap pertama, lalu untuk tahap
keempat berupa tingkat keyakinan menurut respon dari tahap ketiga (Roghdah et al.,
2021). Pada umumnya tes diagnostik disajikan dalam bentuk naratif, hal tersebut dapat
memicu kejenuhan peserta didik ketika mengerjakan soal tes (Santi & Rahayu, 2022).



Untuk mengatasi kelemahan tersebut, peneliti dapat menggunakan soal bergambar atau
tes berbasis pictorial.

Tes pictorial dapat diartikan sebagai tes yang melibatkan gambar atau representasi
yang dibuat dengan makna tertentu untuk menggambarkan orang, sesuatu, dan tempat
(Virgiawan et al., 2020). Pictorial seperti gambar, kolom, tabel, diagram, grafik, dan peta
pikiran dapat mempermudah pemahaman peserta didik (Tavassoli et al., 2013). Selain
itu, gambar-gambar tersebut dapat mewakili tingkat submikroskopik serta dapat
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik (Hanson, 2015). Penggunaan pictorial dalam
instrumen juga dapat mempermudah peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami isi teks. Pemahaman yang komprehensif tentang fenomena kimia dapat
tercapai saat ketiga tingkatan representasi kimia dipahami secara saling terkait, dan
visualisasi dalam bentuk gambar dapat memberikan dukungan penting dalam hal ini
(Nuraisyah et al., 2022). Dengan demikian, integrasi tes pictorial tidak hanya berpotensi
meningkatkan pemahaman konsep kimia, tetapi juga memperkuat minat dan motivasi
peserta didik terhadap mata pelajaran tersebut.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa tes diagnostik five-tier memiliki kebutuhan
yang sangat penting bagi pendidik untuk menganalisis miskonsepsi peserta didik dengan
lebih mendalam. Dengan menggunakan tes diagnostik five-tier, dapat mengurangi
kemungkinan jawaban yang benar karena dugaan atau kebetulan semata, dan juga
memberikan pemahaman tentang informasi utama yang diperoleh oleh peserta didik. Hal
ini karena tes diagnostik five-tier melibatkan jawaban, tingkat keyakinan terhadap
jawaban, alasan jawaban, tingkat keyakinan terhadap alasan jawaban, dan sumber
informasi yang diperoleh oleh peserta didik. Tes diagnostik yang digunakan dalam hal ini
menggunakan pendekatan berbasis pictorial, karena pictorial dapat membantu dalam
mengidentifikasi miskonsepsi yang mungkin dialami oleh peserta didik. Berdasarkan
pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan
instrumen tes diagnostik dengan judul “Pengembangan Tes Diagnostik Five-Tier
Multiple Choice Berbasis Pictorial untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Materi Sel
Elektrokimia”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:



Pada materi sel elektrokimia peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep.

Model instrumen pilihan ganda pada umumnya yang digunakan pendidik dianggap
kurang akurat dalam mendiagnosis miskonsepsi peserta didik.

Hingga saat ini, belum ada instrumen tes diagnostik multiple choice five-tier
berbasis pictorial yang dapat dipakai untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
materi sel elektrokimia.

Pemahaman tentang materi sel elektrokimia lebih fokus pada tingkat
submikroskopik, dan hal ini dapat diperkuat dengan penggunaan visualisasi berupa
gambar.

Pembatasan Masalah

. Jenis tes yang dikembangkan adalah tes diagnostik multiple choice berbasis
pictorial dengan lima tingkat (five-tier) untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
materi sel elektrokimia.

Pada tier pertama, terdapat bentuk pictorial berupa gambar yang digunakan pada
tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial untuk materi sel
elektrokimia.

Pengembangan tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial terbatas
pada materi sel elektrokimia.

Perumusan Masalah

Bagaimana proses pengembangan instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice
berbasis pictorial untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XII pada
materi sel elektrokimia?

Bagaimana validitas dari instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis
pictorial untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XI1 pada materi sel
elektrokimia?

Bagaimana reliabilitas dari instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice
berbasis pictorial untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XII pada

materi sel elektrokimia?



Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses pengembangan instrumen tes diagnostik five-tier multiple
choice berbasis pictorial untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XII
pada materi sel elektrokimia.

Untuk mengetahui validitas dari instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice
berbasis pictorial untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XII pada
materi sel elektrokimia.

Untuk mengetahui reliabilitas dari instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice
berbasis pictorial untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XII pada
materi sel elektrokimia.

Manfaat Penelitian

Penulis berharap bahwa penelitian pengembangan ini akan memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Secara teoritis, harapannya adalah hasil penelitian dan pengembangan ini akan
menjadi sumber referensi yang berharga dan pertimbangan penting bagi peneliti
dan pengembangan di bidang ilmu kimia. Selain itu, hasil penelitian dan
pengembangan ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga dalam upaya
mengatasi miskonsepsi yang sering dialami oleh peserta didik.

Manfaat praktis

Bagi sekolah

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat menjadi acuan yang berharga dalam
pengembangan berbagai aspek terkait proses belajar mengajar, serta dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik, terutama
dalam mata pelajaran kimia.

Bagi pendidik

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengevaluasi
pemahaman konsep pembelajaran peserta didik, serta dapat mencegah timbulnya
miskonsepsi yang dapat terjadi pada materi selanjutnya.

Bagi peserta didik



Hasil analisis penelitian pengembangan dapat memberikan pemahaman konsep
pembelajaran dengan benar, serta hal tersebut dapat meningkatkan prestasi peserta
didik.

. Peneliti lainnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan yang berharga untuk mengembangkan tes
diagnostik dengan bentuk yang berbeda dalam mengidentifikasi miskonsepsi pada
materi lain, terutama dalam konteks mata pelajaran kimia. Dengan memahami
metode dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, pendidik dapat
mengadopsi dan memodifikasi instrumen tes diagnostik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.



A

B.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial berhasil
dikembangkan untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik kelas XII pada
materi sel elektrokimia. Instrumen ini terdiri dari lima tingkatan, yaitu tingkat
pertama berupa soal pilihan ganda terkait konsep sel elektrokimia, tingkat kedua
menilai tingkat keyakinan peserta didik terhadap jawaban, tingkat ketiga
menyediakan alasan untuk jawaban yang dipilih, tingkat keempat mengevaluasi
keyakinan peserta didik terhadap alasan tersebut, dan tingkat kelima
mengidentifikasi sumber informasi yang digunakan. Instrumen ini mencakup
30 butir soal dengan 12 indikator dan berfungsi untuk mendeteksi miskonsepsi
secara mendalam dan sistematis.

Tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial yang dikembangkan
valid untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi sel elektrokimia. Nilai
CVR dan rata-rata CV1 sebesar 1,00 menandakan bahwa instrumen ini sangat
sesuai untuk digunakan.

Tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial yang dikembangkan
reliabel untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi sel elektrokimia. Nilai
Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,71 hingga 0,76 menunjukkan konsistensi
yang cukup baik meskipun masih dapat ditingkatkan.

Saran

Hasil penelitian pengembangan produk instrumen tes diagnostik five-tier multiple

choice untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sel elektrokimia

diperoleh beberapa saran sebagai berikut:

1. Mengingat reliabilitas instrumen masih berada pada kategori sedang,

disarankan untuk penelitian lanjutan melakukan revisi pada butir soal yang

berpotensi menurunkan konsistensi, seperti soal yang terlalu kompleks dan
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ambigu. Penambahan butir soal yang lebih bervariasi dan relevan juga dapat
dilakukan untuk meningkatkan reliabilitas instrumen dalam membedakan
kemampuan peserta didik. Uji coba yang lebih luas pada berbagai populasi juga
dapat membantu meningkatkan reliabilitas instrumen.

Penelitian ini dapat diperluas dengan menerapkan instrumen tes diagnostik
five-tier multiple choice pada materi atau topik lain, seperti larutan elektrolit,
kinetika kimia, atau materi biologi. Hal ini bertujuan untuk menguji keefektifan

dan fleksibilitas instrumen ini di berbagai konteks pembelajaran.
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